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Abstract 
Hypertension in adolescents is an emerging public health concern because it can increase the risk of cardiovascular 
complications later in life. The advancement of digital technologies has made digital health literacy an important factor 
in shaping hypertension prevention behaviors. This study aimed to analyze the association between digital health literacy 
and hypertension prevention behaviors among adolescents in urban areas. A cross-sectional observational analytic design 
was employed, with a sample of 225 adolescents selected using purposive sampling. Data were collected using 
questionnaires on digital health literacy and hypertension prevention behaviors and analyzed using the Chi-square test. 
The results showed that most respondents had good digital health literacy and demonstrated appropriate hypertension 
prevention behaviors. Bivariate analysis indicated a significant association between digital health literacy and 
hypertension prevention behaviors (p < 0.001; OR = 3.225; 95% CI: 1.713–6.071). Adolescents with good digital health 
literacy were more likely to engage in hypertension prevention behaviors. Enhancing digital health literacy is a crucial 
strategy for promotive and preventive efforts targeting hypertension among adolescents in urban settings. 
Keywords: digital health literacy, hypertension, adolescents, health behaviors, prevention. 
 

Abstrak 
Hipertensi pada remaja merupakan masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian karena dapat 
meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular di masa depan. Perkembangan teknologi digital menjadikan 
digital health literacy sebagai faktor penting dalam pembentukan perilaku pencegahan hipertensi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara digital health literacy dan perilaku pencegahan hipertensi 
pada remaja di wilayah perkotaan. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 225 remaja yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner digital health literacy dan perilaku pencegahan hipertensi, 
kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki digital health literacy yang baik dan perilaku pencegahan hipertensi yang baik. Analisis 
bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara digital health literacy dan perilaku pencegahan 
hipertensi (p < 0,001; OR = 3,225; 95% CI: 1,713–6,071). Remaja dengan digital health literacy yang baik memiliki 
peluang lebih besar untuk menerapkan perilaku pencegahan hipertensi. Peningkatan literasi kesehatan digital 
menjadi strategi penting dalam upaya promotif dan preventif hipertensi pada remaja di wilayah perkotaan. 
Kata kunci: digital health literacy, hipertensi, remaja, perilaku kesehatan, pencegahan. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab kematian paling umum di seluruh 

dunia dan menjadi salah satu tantangan utama dalam kesehatan masyarakat. Salah satu PTM yang 

berkontribusi besar terhadap morbiditas dan mortalitas adalah hipertensi. Hipertensi dikenal 

sebagai silent killer karena sering tidak menunjukkan gejala, tetapi berisiko menyebabkan 

komplikasi kardiovaskular seperti stroke dan penyakit jantung. Dalam beberapa dekade terakhir, 

telah terjadi pergeseran dalam bidang epidemiologi yaitu hipertensi selain ditemukan pada 

kelompok usia dewasa dan lansia, juga semakin meningkat pada kelompok usia muda termasuk 

remaja. Berbagai studi menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada anak dan remaja mengalami 

peningkatan signifikan secara global, bahkan hampir dua kali lipat dalam periode dua dekade 

terakhir (Robinson & Chanchlani, 2022). Selain itu, hipertensi pada remaja kini diakui sebagai 

masalah kesehatan masyarakat yang berkembang dan berkontribusi terhadap risiko kardiovaskular 

sejak usia dini (Fujiwara et al., 2026). 

Peningkatan kasus hipertensi pada remaja menjadi perhatian serius karena berkaitan 

dengan munculnya fenomena early onset hypertension. Studi menunjukkan bahwa prevalensi 

hipertensi pada remaja di negara berkembang berkisar antara 4,8% hingga 10% dan cenderung 

meningkat seiring perubahan gaya hidup modern (Wijayati et al., 2024). Faktor yang berkontribusi 

terhadap peningkatan hipertensi pada remaja meliputi pola makan tidak sehat, konsumsi makanan 

tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, dan perilaku merokok. Kondisi ini menjadi lebih 

mengkhawatirkan karena hipertensi yang muncul sejak usia muda berpotensi meningkatkan risiko 

penyakit kardiovaskular di masa dewasa. 

Remaja di wilayah perkotaan memiliki karakteristik khusus yang memperkuat risiko 

tersebut. Urbanisasi telah membawa perubahan gaya hidup yang signifikan, seperti meningkatnya 

konsumsi fast food, aktivitas sedentary, serta tekanan psikososial yang lebih tinggi. Di sisi lain, remaja 

perkotaan merupakan kelompok dengan tingkat akses teknologi digital yang sangat tinggi. Data 

menunjukkan bahwa penggunaan internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 80%, dengan 

remaja merupakan pengguna terbesar (Sutha et al., 2026). Hal ini menjadikan remaja sebagai 

kelompok yang sangat terpapar informasi, termasuk informasi kesehatan, melalui media digital. 

Perilaku pencegahan hipertensi menjadi kunci penting dalam mengurangi beban penyakit 

di masa depan. Pencegahan dapat dilakukan melalui perubahan gaya hidup seperti konsumsi 

makanan sehat, peningkatan aktivitas fisik, pengendalian stres, serta menghindari perilaku 

merokok. Pendekatan promotif dan preventif pada usia remaja sangat penting karena periode ini 

merupakan fase pembentukan perilaku kesehatan yang akan terbawa hingga dewasa (Taba et al., 

2022). Oleh sebab itu, intervensi yang efektif pada kelompok usia ini dapat memberikan dampak 

jangka panjang terhadap kesehatan populasi. 

Sumber informasi kesehatan pada era digital telah mengalami transformasi signifikan. 

Remaja semakin mengandalkan internet, media sosial, dan platform digital lainnya sebagai sumber 

utama informasi kesehatan karena kemudahan akses, kecepatan, dan sifatnya yang privat. Namun, 

kemudahan ini juga diiringi dengan tantangan berupa banyaknya informasi yang tidak akurat 

(misinformation) dan tidak terverifikasi. Paparan terhadap informasi yang salah dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan kesehatan dan berdampak negatif terhadap perilaku kesehatan remaja 

(Nugrahani, 2022). Pada konteks tersebut, konsep digital health literacy menjadi sangat penting. 

Digital health literacy merupakan kemampuan seseorang dalam mencari, memahami, mengevaluasi, 

dan menggunakan informasi kesehatan dari sumber digital secara tepat (Sutha et al., 2026). Remaja 

yang memiliki tingkat literasi digital kesehatan yang baik memiliki kecenderungan lebih mampu 

memahami informasi yang kredibel serta menggunakannya dalam pengambilan keputusan terkait 
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kesehatan. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dapat menyebabkan individu rentan terhadap 

informasi yang salah dan berpotensi memicu perilaku kesehatan yang tidak tepat (Wang et al., 2024).  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa digital health literacy memiliki hubungan yang 

signifikan dengan berbagai perilaku kesehatan. Studi yang telah  dilakukan oleh Kim et al. (2023) 

menjelaskan terdapat hubungan positif antara eHealth literacy dengan perilaku kesehatan yang 

menunjukkan bahwa pemahaman literasi digital berperan memperkuat perilaku promotif dan 

preventif. Selain itu, digital health literacy juga terbukti menjadi prediktor penting dalam perilaku 

pencarian informasi kesehatan berbasis internet karena individu dengan literasi yang lebih baik 

memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mencari informasi kesehatan secara mandiri (Jiao et al., 

2023).  

Perilaku pencarian informasi tersebut berperan penting sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan kesehatan, karena informasi yang diperoleh akan memengaruhi pemahaman, persepsi 

risiko, serta tindakan kesehatan yang dilakukan oleh remaja (Gulec et al., 2022). Dengan demikian, 

digital health literacy menjadi faktor kunci yang menentukan kualitas pengambilan keputusan 

kesehatan melalui proses pencarian dan pemanfaatan informasi kesehatan. Meskipun demikian, 

penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara digital health literacy dengan perilaku 

pencegahan hipertensi pada remaja, khususnya di wilayah perkotaan, masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada populasi dewasa atau pada perilaku kesehatan 

secara umum, bukan pada pencegahan penyakit tidak menular tertentu seperti hipertensi. Selain 

itu, konteks negara berkembang, termasuk Indonesia, masih kurang terwakili dalam literatur 

global, padahal memiliki karakteristik sosial, budaya, dan akses digital yang berbeda. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang mengkaji hubungan antara digital health literacy 

dengan perilaku pencegahan hipertensi pada remaja di wilayah perkotaan penting untuk 

diperhatikan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengembangkan strategi 

promosi kesehatan yang lebih baik dengan berbasis digital serta menjadi dasar untuk kebijakan 

kesehatan yang berfokus pada peningkatan literasi digital kesehatan di kalangan remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi analitik observasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Terdapat 2 jenis variabel pada penelitian ini yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Digital health literacy merupakan variabel independen dan 

perilaku pencegahan hipertensi merupakan variabel dependen. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square. Penelitian 

ini telah dilakukan pada bulan Maret 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja yang 

ada di wilayah Kecamatan X Kota X. Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 

225 remaja atau responden. Karakteristik remaja pada penelitian ini yaitu remaja yang berusia 18 – 

24 tahun. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 

>21 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan memiliki tingkat pendidikan >SMA (Tabel 1). Kelompok 

usia >21 tahun termasuk dalam fase remaja akhir atau dewasa muda yang umumnya memiliki 

kemandirian lebih besar dalam mengakses informasi kesehatan melalui media digital. Kondisi ini 

relevan dengan penelitian karena kemampuan mencari, memahami, dan mengevaluasi informasi 

kesehatan digital dapat memengaruhi perilaku pencegahan hipertensi. 
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Proporsi responden laki-laki yang lebih tinggi juga perlu diperhatikan karena laki-laki 

cenderung memiliki beberapa perilaku berisiko terhadap hipertensi, seperti pola makan tidak sehat, 

kebiasaan merokok, atau kurang memperhatikan pemeriksaan kesehatan. Sementara itu, tingkat 

pendidikan responden yang sebagian besar >SMA dapat mendukung kemampuan dalam 

memahami informasi kesehatan dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan perilaku 

pencegahan hipertensi.  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden f % 

Usia   
≤ 21 tahun 82 36,4 
> 21 tahun 143 63,6 
Jenis Kelamin   
Perempuan 75 33,3 
Laki – laki 150 66,7 
Tingkat Pendidikan   
≤ SMA 88 39,1 
> SMA  137 60,9 

 

Sebagian besar responden memiliki digital health literacy dalam kategori baik, yaitu sebanyak 

169 responden, sedangkan 56 responden berada dalam kategori kurang baik (Tabel 2). Pada aspek 

perilaku pencegahan hipertensi, sebagian besar responden juga menunjukkan perilaku kesehatan 

yang baik, yaitu sebanyak 146 responden, sedangkan 79 responden memiliki perilaku kesehatan 

kurang baik (Tabel 2). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam memanfaatkan informasi kesehatan digital dan cenderung 

menerapkan perilaku pencegahan hipertensi yang positif. Kondisi tersebut sejalan dengan Fleary et 

al. (2018), yang menjelaskan bahwa literasi kesehatan pada remaja berhubungan dengan perilaku 

kesehatan, termasuk kemampuan mengambil keputusan yang lebih baik dalam menjaga kesehatan. 

Selain itu, Kim et al. (2023) juga menyatakan bahwa eHealth literacy berhubungan positif dengan 

perilaku kesehatan, karena individu dengan literasi kesehatan digital yang baik lebih mampu 

mencari, memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan secara tepat. 

 

Tabel 2. Pemanfaatan Digital Health Literacy dan Perilaku Pencegahan Hipertensi 

Digital 
Health 

Literacy 
Responden 

Persentase 
(%) 

Perilaku 
Kesehatan 

Responden 
Persentase 

(%) 

Kurang Baik 56 24,9 Kurang Baik 79 35,1 
Baik 159 75,1 Baik 146 64,9 

Jumlah 225 100 Jumlah 225 100 

 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square bahwa digital health literacy berhubungan 

dengan perilaku pencegahan hipertensi yang dibuktikan dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05) (Tabel 

3). Remaja dengan digital health literacy baik memiliki peluang 3,2 kali lebih besar untuk memiliki 

perilaku pencegahan hipertensi yang baik dibandingkan dengan yang memiliki literasi rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara digital 

health literacy dengan perilaku pencegahan hipertensi pada remaja di wilayah perkotaan (p < 0,05), 

dengan nilai OR sebesar 3,225. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki literasi digital 

kesehatan yang baik memiliki peluang yang lebih besar untuk melakukan perilaku pencegahan 
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hipertensi dibandingkan dengan remaja yang memiliki literasi digital kesehatan yang rendah. 

Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa digital health literacy sebagai faktor penting dalam proses 

pembentukan perilaku kesehatan, khususnya pada remaja yang sangat bergantung pada media 

digital sebagai sumber informasi kesehatan. Digital health literacy memungkinkan individu untuk 

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan secara tepat, 

sehingga dapat memengaruhi dalam pengambilan sebuah keputusan terkait kesehatan yang lebih 

baik (Taba et al., 2022). Remaja yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik cenderung 

mampu memilah informasi yang kredibel serta menghindari informasi yang salah (misinformation), 

yang pada akhirnya berdampak pada perilaku kesehatan yang lebih positif. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Chi Square Hubungan Digital Health Literacy dengan Perilaku Pencegahan 

Hipertensi 

Digital Health 
Literacy 

Perilaku pencegahan hipertensi 
OR 

95% CI 
p-value 

Kurang baik Baik Lower Upper 

Kurang baik 28 28 
3,225 1,713 6,071 0,000 

Baik 40 129 

 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil temuan Sutha et al. (2026) bahwa digital health 

literacy berhubungan signifikan dengan perilaku pencarian informasi kesehatan pada remaja (ρ = 

0,307; p = 0,007) karena seseorang yang memiliki literasi yang lebih tinggi menunjukkan perilaku 

yang lebih aktif, kritis, dan selektif dalam menggunakan informasi kesehatan. Perilaku pencarian 

informasi tersebut merupakan langkah awal dalam proses perubahan perilaku kesehatan, karena 

informasi yang diperoleh akan membentuk pengetahuan, sikap, dan persepsi risiko terhadap 

penyakit, termasuk hipertensi. 

Pada konteks pencegahan hipertensi, perilaku kesehatan seperti pola makan sehat, aktivitas 

fisik, dan pengendalian stres sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pemahaman 

individu. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perilaku pencegahan hipertensi pada remaja karena dengan pengetahuan yang tinggi 

memiliki perilaku pencegahan yang lebih baik (Ningsih, 2023). Digital health literacy berperan 

sebagai faktor yang memperkuat pengetahuan tersebut melalui akses informasi yang luas dan cepat, 

sehingga meningkatkan kemampuan individu dalam mengadopsi perilaku sehat. 

Selain itu, temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Wijayati et al. (2024) tentang 

intervensi berbasis digital yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis multimedia dan 

teknologi digital mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan hipertensi 

secara signifikan pada remaja (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai media intervensi yang 

efektif dalam meningkatkan perilaku kesehatan. 

Secara konsep teoritis, hubungan antara digital health literacy dan perilaku kesehatan dapat 

diperjelas melalui Social Cognitive Theory (SCT), yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal (pengetahuan dan kemampuan), lingkungan 

(akses informasi digital), dan perilaku itu sendiri (Taba et al., 2022). Dalam konteks ini, digital health 

literacy merupakan kemampuan personal yang memungkinkan remaja untuk berinteraksi dengan 

lingkungan digital secara efektif, sehingga memengaruhi perilaku kesehatan mereka. Pendekatan 

literasi kesehatan digital yang terintegrasi dengan teknologi interaktif juga terbukti penting dalam 

meningkatkan keterlibatan remaja dalam program kesehatan. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

pendekatan multidimensional yang menggabungkan literasi digital dan metode interaktif sangat 

efektif dalam membentuk perilaku kesehatan jangka panjang pada remaja (Mancone et al., 2024). 



114 │ 

Kurniawan et al., 2026. Relationship Between Digital …. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan digital health literacy tidak hanya berdampak pada 

perilaku jangka pendek, tetapi juga berpotensi membentuk pola hidup sehat hingga dewasa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan program promosi kesehatan 

berbasis digital yang bukan hanya menyediakan informasi, akan tetapi juga mampu meningkatkan 

kemampuan literasi digital kesehatan remaja (Kurniawan et al., 2026). Intervensi seperti edukasi 

berbasis aplikasi, media sosial, dan e-learning dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 

perilaku pencegahan hipertensi pada remaja, khususnya di wilayah perkotaan dengan akses 

teknologi yang tinggi. 

Hasil penelitian ini semakin penting bila dikaitkan dengan meningkatnya masalah 

hipertensi pada anak dan remaja. Hipertensi pada kelompok usia muda kini dipandang sebagai 

masalah kesehatan masyarakat karena dapat berlanjut hingga masa dewasa dan meningkatkan 

risiko penyakit kardiovaskular serta gangguan ginjal di kemudian hari. Robinson dan Chanchlani 

(2022) menegaskan bahwa peningkatan hipertensi pada remaja berkaitan dengan obesitas, 

konsumsi natrium tinggi, gaya hidup sedentari, faktor keluarga, dan kesenjangan sosial ekonomi. 

Hal tersebut menjadikan pencegahan dini hipertensi merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan.  

Selain kemampuan dalam hal mengakses internet, digital health literacy juga mencakup 

kemampuan menilai kualitas informasi, memahami isi pesan kesehatan, menjaga privasi, serta 

menentukan relevansi informasi bagi kondisi diri sendiri. Studi terbaru pada anak dan remaja di 

Jerman menunjukkan bahwa sebagian remaja masih mengalami masalah dalam literasi kesehatan 

digital, terutama pada aspek navigasi, perlindungan privasi, dan evaluasi reliabilitas informasi. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa intervensi promosi kesehatan tidak cukup hanya 

menyediakan konten digital, tetapi perlu melatih remaja agar mampu menilai kredibilitas informasi 

kesehatan secara kritis (Stauch et al., 2025). 

Hubungan antara digital health literacy dan perilaku pencegahan hipertensi juga dapat 

dijelaskan melalui jalur peningkatan pengetahuan dan self-efficacy. Remaja yang mampu 

memperoleh informasi valid tentang risiko konsumsi garam berlebih, kurang aktivitas fisik, 

merokok, obesitas, dan stres akan lebih memahami konsekuensi hipertensi serta lebih percaya diri 

untuk melakukan tindakan pencegahan. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sukys et al. (2026) yang menunjukkan 

bahwa literasi kesehatan pada remaja secara umum berhubungan dengan perilaku kesehatan yang 

lebih baik, terutama perilaku terkait nutrisi, aktivitas fisik, dan pilihan gaya hidup. Penelitian 

tersebut juga menekankan bahwa intervensi yang memperkuat literasi kesehatan, terutama 

keterampilan kritis dan digital, dapat membantu remaja menavigasi lingkungan informasi yang 

kompleks dan membuat keputusan dalam konteks kesehatan yang lebih sehat. 

Digital health literacy pada pencegahan hipertensi berperan dalam membantu remaja 

memahami rekomendasi gaya hidup sehat. Bukti epidemiologis menunjukkan bahwa tekanan 

darah pada anak dan remaja dipengaruhi oleh pola makan tinggi garam, obesitas, aktivitas fisik 

rendah, sedentary behavior, dan durasi tidur yang kurang. Oleh karena itu, remaja yang memahami 

literasi digital kesehatan yang baik lebih berpeluang memahami informasi tentang pembatasan 

garam, pentingnya aktivitas fisik, pengendalian berat badan, tidur cukup, serta pengelolaan stres 

sebagai bagian dari pencegahan hipertensi (Hu & Yang, 2023). 

Digital health literacy secara umum berhubungan positif dengan penggunaan sumber daya 

kesehatan digital, perilaku pengelolaan kesehatan, dan outcome kesehatan, meskipun hasil antar 

studi masih bervariasi (Yuen et al., 2024). Hal ini relevan dengan penelitian ini karena perilaku 

pencegahan hipertensi merupakan bagian dari perilaku pengelolaan risiko penyakit kronis sejak 
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usia dini. Peningkatan eHealth literacy merupakan tujuan penting promosi kesehatan masyarakat. 

Barbati et al. (2025) menyebutkan bahwa eHealth literacy memungkinkan individu mengakses 

informasi dan layanan kesehatan secara lebih adil, menggunakan teknologi kesehatan secara 

optimal, serta menavigasi sistem kesehatan digital. Dengan demikian, program pencegahan 

hipertensi remaja sebaiknya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengajarkan 

keterampilan mencari informasi, memeriksa sumber, membandingkan informasi, dan menerapkan 

pesan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan et al., 2024). Penggunaan sumber edukasi 

digital yang dikembangkan bersama remaja dapat meningkatkan kemampuan menilai kepercayaan 

informasi online, memilih situs resmi, serta melakukan cross-check informasi. Pendekatan ini relevan 

untuk promosi pencegahan hipertensi karena remaja lebih mudah menerima materi yang sesuai 

dengan bahasa, media, dan pola penggunaan digital mereka (Hawkins et al., 2025).  

Penelitian ini memperkuat bahwa digital health literacy merupakan faktor penting dalam 

perilaku pencegahan hipertensi pada remaja perkotaan. Remaja yang mampu memahami literasi 

digital kesehatan yang baik tidak hanya lebih mudah mengakses informasi, tetapi juga lebih mampu 

mengolah informasi tersebut menjadi pengetahuan, persepsi risiko, keyakinan diri, dan tindakan 

preventif. Oleh karena itu, program promosi kesehatan di sekolah, puskesmas, dan komunitas 

remaja perlu diarahkan pada penguatan literasi digital kesehatan melalui edukasi berbasis media 

sosial, e-module, video pendek, infografis, aplikasi kesehatan, serta pelatihan evaluasi informasi 

kesehatan online. 

 
SIMPULAN   

 Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara digital health literacy dan 

perilaku pencegahan hipertensi pada remaja di wilayah perkotaan. Remaja dengan digital health 

literacy yang baik memiliki peluang lebih besar untuk menerapkan perilaku pencegahan hipertensi 

secara optimal. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan mengakses, memahami, dan 

mengevaluasi informasi kesehatan digital berperan penting dalam membentuk pengetahuan, 

persepsi risiko, self-efficacy, serta perilaku kesehatan remaja. Oleh karena itu, penguatan literasi 

kesehatan digital melalui intervensi berbasis teknologi menjadi strategi yang relevan dalam upaya 

promotif dan preventif hipertensi pada remaja, terutama di wilayah perkotaan dengan akses digital 

yang tinggi. 
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